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ABSTRAK 

Kampung wisata merupakan salah satu potensi desa yang dapat dijadikan sebagai sumber pemasukan 

desa. Kampung wisata menjadi salah satu tren pengembangan pariwisata di Indonesia. Desa 

Karangwaru adalah sebuah kelurahan yang terletak di kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta dan berada di 

tepian sungai (riverside) sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai kampung wisata alternatif. Tujuan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pengembangan Desa Karangwaru sebagai salah satu desa 

wisata alternatif sehingga dapat memberikan dorongan bagi pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Kegiatan yang dilakukan adalah penghijauan perkotaan dengan teknik vertikultur, penghijauan area 

sekitar bis-bis sumur dengan memanfaatkan lahan kecil, pengadaan mini perpustakaan, dan pemindahan 

bak penampungan air hujan dari akses jalan utama.  

 

Kata kunci : kampung wisata, kampung hijau, ekonomi kreatif, partisipasi masyarakat 

 

ABSTRACT 

Tourism village is one of the village potentials that can be used as a source of village income. Tourism 

village is one of the trends in tourism development in Indonesia. Karangwaru Village is a sub-district 

located in the Tegalrejo sub-district, Yogyakarta and is located on the riverside so that it has the 

potential to be used as an alternative tourism village. The purpose of this community service activity is 

the development of Karangwaru Village as an alternative tourism village so that it can provide impetus 

for sustainable village development. The activities carried out are urban reforestation with vertical 

culture techniques, greening the area around well buses using small land, procurement of mini 

libraries, and removal of rainwater reservoirs from main road access.  
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1. PENDAHULUAN 

 Pariwisata merupakan salah satu 

sektor penggerak perekonomian yang 

semakin banyak dilirik oleh pemerintah 

daerah untuk meningkatkan pendapatan asli 

daerah. Pariwisata berbasis masyarakat dan 

ekonomi kreatif merupakan trend konsep 

yang diyakini mampu menyejahterakan 

masyarakat dan melestarikan lingkungan. 

Desa wisata berkembang di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sejak tahun 2010 dan 

terus meningkat jumlahnya [1]. Pada sisi 

lain, kampung-kampung-wisata juga tum 

buh di kawasan perkotaan dan perdesaan 

sejalan dengan pertumbuhan desa-desa 

wisata, termasuk di kawasan tepian sungai 

(riverside) yang salah satunya adalah 

Karangwaru. 
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Fenomena kampung-kota di tepian 

sungai pernah diteliti, antara lain kampung-

kampung tepian Sungai Kahayan, Kam 

pung Bontang Kuala di Bontang, dan 

Kampung Muara Baru di Jakarta. Hubung 

an kampung dan kota diteliti dan ditemukan 

kampung-kota tepian sungai memiliki 

relasi erat dengan kota yang melingkupinya 

ditandai dengan adanya keterkaitan kegiat 

an internal kampung dengan kegiatan kota 

terkait, antara lain pada keanekaragaman 

kegiatan sosial, ekonomi dan budaya [2]. 

Potensi kampung-kota diteliti tahun 

2010, ditemukan kampung-kota tepian 

sungai berkembang secara konsisten 

dengan adanya sejarah, kegiatan sosial-

budaya, keunikan topografi dan kekerabat 

an sebagai elemen penting [3]. Fenomena 

kampung tepian sungai di Jakarta dikaitkan 

dengan banjir diteliti tahun 2015, ditemu 

kan masyarakat kampung tepian sungai 

ternyata lebih banyak belajar dari 

pengalaman dan memiliki metode serta 

teknik-teknik khas yang mereka kembang 

kan dalam penataan kampong [4], termasuk 

teknik dekorasi wajah kampung yang 

menampakkan wajah kampung pelangi 

(warna-warni) [5]. Artinya, kampung-kota 

tepian sungai cenderung unik dan dinamis. 

Karangwaru adalah sebuah kelurah 

an yang terletak di kecamatan Tegalrejo, 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Indonesia. Kelurahan ini terletak di dekat 

perbatasan antara Kota Yogyakarta dengan 

Kabupaten Sleman. Kelurahan Karangwaru 

berada di sebelah timur Jalan Magelang 

(penghubung Kota Yogyakarta dengan 

Kota Magelang) yang merupakan bagian 

dari Jalan Nasional Rute 14.  

 

 

 

Gambar 1. Wilayah Desa Karangwaru 

Mata pencaharian penduduk Karang 

waru cukup beragam, pegawai kantor, 

guru/dosen, pedagang (wiraswasta), dan 

sedikit petani. Di Karangwaru terdapat 

sebuah gerakan Kampung Ramah Anak 

atau yang biasa disebut KRA. Kegiatan ini 

memiliki fasilitas berupa perpustakaan, 

dolanan jawa tradisional, serta menyedia 

kan kursus memainkan gamelan jawa bagi 

anak yang ingin mengikuti. Daya tariknya 

adalah adanya tepian sungai yang nyaman 

dan indah. Begitu banyak potensi yang 

dimiliki oleh kawasan kampung wisata 

tersebut untuk dijadikan sebagai wisata 

edukasi. 

Permasalahan lain yang dihadapi 

Kelurahan Karangwaru antara lain: a) 

Masih adanya kondisi yang kumuh dibebe 

rapa tempat dan kurangnya kesadaran 

terhadap penghijauan, b) Lahan yang sem 

pit dan saling berdekatan satu sama lain 

membuat warga mengalami keterbatasan 

dalam bertanam, c) Belum adanya perpus 

takaan, d) Bak penampungan air hujan 

mengganggu akses jalan. 

Berdasarkan analisis permasalahan 

tersebut, maka perlu dilaksanakan pengab 
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dian masyarakat dengan target Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) di desa 

Karangwaru yaitu: a) Praktek Vertikultur, 

b) Penghijauan bis-bis sumur, c) Pengadaan 

mini perpustakaan, d) Pemindahan bak 

penampungan air hujan. 

Kegiatan ini merupakan salah satu 

bentuk pemberdayaan masyarakat dari 

banyak kegiatan pemberdayaan yang telah 

dilakukan oleh Universitas Janabadra [6]–

[10]  

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian yang dilakukan 

melalui sosialisasi dan praktek secara 

langsung. Hal ini dilakukan agar dapat 

diterapkan secara langsung dan tidak terlalu 

banyak teori. 

Tahap persiapan meliputi survei 

lapangan dan kajian pustaka. Survei 

dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 

nyata di tempat pengabdian. Sementara 

kajian pustaka digunakan sebagai literatur 

materi yang barkaitan dengan kampung 

wisata.  

Secara umum pengembangan kam 

pung wisata Desa Karangwaru yang akan 

dijadikan sebagai wisata edukasi merupa 

kan pola yang tepat untuk dikembangkan. 

Pola ini memiliki ciri pada pemenuhan dua 

syarat utama yaitu memperhatikan keles 

tarian lingkungan dan berorientasi pada 

masyarakat lokal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Penghijauan Perkotaan dengan 

Teknik Vertikultur 

Program penghijauan perkotaan dilak 

sanakan dengan beberapa tahapan kemu 

dian dilanjutkan dengan praktek vertikultur 

pada tahap selanjutnya. Pengertian verti 

kultur adalah teknik pemeliharaan tanaman 

dengan pola tegak lurus (vertikal) atau 

bertingkat dengan skala indoor maupun 

outdoor. Vertikultur adalah cara bertani 

atau bercocok tanam menggunakan media 

tanam dalam wadah-wadah yang disusun 

secara vertikal (bertingkat) guna meman 

faatkan ruang atau lahan terbatas [11].  

Umumnya vertikultur dilakukan 

menggunakan bangunan atau model wadah 

tertentu untuk penanaman tergantung 

kondisi tempat dan keinginan. Dalam 

kegiatan verikultur sekaligus dapat meman 

faatkan barang barang bekas seperti kaleng 

bekas, gelas bekas air mineral, karung 

bekas beras dan lain-lain yang tidak dapat 

terurai oleh mikrorganisme. Sehingga kita 

mampu berperan aktif untuk meningkatkan 

nilai tambah barang bekas serta mengurangi 

pencemaran lingkungan oleh penumpukan 

sampah-sampah. Taman verikultur adalah 

solusi paling tepat untuk mengatasi masalah 

keterbatasan lahan, seperti menempatkan 

pot-pot bunga di dinding sepanjang jalan 

rumah.  

Tanaman yang dapat ditanam secara 

vertikultur dapat berupa tanaman sayur, 

buah, maupun biofarmaka. Tanaman sayur 

seperti kangkung, sawi, pakcoy, seledri, 

bayam dan lain-lain [12], [13]. Tanaman 

buah seperti strawberry, timun dan lain-

lain. Tanaman biofarmaka seperti kunyit, 

jahe, kencur, jeringau dan lain-lain [14]. 

Selanjutnya vertikultur dipasang ditembok-

tembok sepanjang jalan di kampung yang 

telah ditetapkan bersama berdasarkan jenis 

tanaman.  

 



Seminar Nasional Hasil Pengabdian (SNHP) 2022     ISBN: 978-623-88209-0-0 

 

 

 

 

28 

 

 

 
Gambar 2. Teknik Vertikultur 

Langkah-langkah pengerjaan budi 

daya tanaman secara vertikultur [15]: 

a. Memperhatikan kondisi lahan yang 

akan digunakan untuk budidaya tanam 

an (luas lahan). 

b. Penyiapan wadah media tanam sesuai 

dengan kondisi yang ada. 

c. Pembuatan bangunan vertikultur. 

d. Penyiapan media tumbuh tanaman 

(pupuk organik dan tanah) 

e. Pemilihan jenis tanaman yang akan 

dibudidayakan, tergantung kepada 

besar tajuk tanaman, kebutuhan sinar 

matahari, dan wadah yang dipilih 

sebagai tempat penanaman.  

f. Budidaya tanaman (Persemaian, Pem 

bibitan, Pemeliharaan, Panen dan 

Pasca Panen). 

 

3.2.  Penghijauan Bis-bis Sumur dengan 

Memanfaatkan Lahan Sempit dan 

Pengecatan area Riverside 

Di lahan yang sempit, seringkali area 

terbuka di rumah hanya tersisa di bagian 

samping rumah. Biasanya area ini menjadi 

jalan pintas dari bagian depan rumah. Dari 

pada hanya dibiarkan berfungsi sebagai 

jalan saja, maka untuk memperindah 

tampilan area ini dengan desain taman 

minimalis di lahan sempit dengan menem 

patkan bis-bis sumur. Karena area samping 

rumah biasanya berbentuk memanjang, 

maka desain taman minimalis di lahan 

sempit juga harus disesuaikan dengan pola 

memanjang. Misalnya saja dengan mena 

nam pohon secara berderet dalam satu garis 

lurus mengikuti panjang lahan yang terse 

dia  

Di zaman ini teknologi dan kreatifitas 

manusia semakin meningkat, terbukti 

muncul berbagai macam kreasi desain 

taman yang luar biasa indah.  Desain taman 

tempat wisata sederhana ini akan banyak di 

jadikan icon pameran kreasi desain taman. 

Banyak sekali orang yang melihat desain 

taman tempat wisata sederhana ini, ada 

yang merespon berfoto di desain taman 

tempat wisata nantinya. Disamping itu 

dengan adanya Kali Buntung bisa 

dimanfaatkan juga sebagai tempat selpi 

(selfphotography). Daya tarik riverside 

adalah ruang tepian sungai yang nyaman 

dan sehat serta keramahan warga menerima 

kehadiran para tamu. Kekurangannya, 

kawasan tepian sungai ini belum memiliki 

daya tarik fundamental (mempengaruhi 

suatu keberhasilan), sebab ketika air sungai 

Buntung kering, para tamu tidak hadir 

karena tidak ada produk wisata tertentu 

yang menjadi andalan yang ditawarkan. 

Artinya, perlu dipikirkan produk-produk 

kreatif berbasis alam dan budaya yang 

menjadi daya tarik wisatawan. 
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Gambar 3. Menanam di lahan samping 

rumah 

 

 

Gambar 4. Pengecatan di Kali Buntung 

3.3.  Pengadaan Mini Perpustakaan  

Membaca merupakan cara yang 

sangat baik untuk menambah wawasan, 

memperbanyak kosa kata maupun mening 

katkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan begitu maka akan terwujud 

generasi-generasi pemimpin bangsa yang 

bijak dan baik akhlaknya.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan memanfaatkan Pos 

Ronda. Pos ronda dilakukan pengecatan 

ulang, pembenahan, serta penggantian 

karpet yang rusak. Pengadaan buku untuk 

mini perpustakaan dilakukan dengan  

pengumpulan buku dari donasi masyarakat. 

Buku-buku yang diperoleh sangat 

bervariasi meliputi Cerita Nabi, Sunnah 

Agama Islam, Novel Remaja, Ilmu 

Pengetahuan, dan masih banyak lagi baik 

buku anak-anak dan dewasa. Mini Perpus 

takaan sangat didukung oleh masyarakat.  

Pengelolah perpustakaan mini dalam 

hal ini masyarakat Desa Karangwaru perlu 

menciptakan kiat-kiat atau terobasan untuk 

memajukan perpustakaannya, misalnya 

bekerjasama dengan lembaga pendidikan 

lain, pusat perbukuan, penerbit, toko buku, 

media cetak, organisasi kemasyarakat dan 

sebagainya dan mendorong anak-anak agar 

tetap gemar membaca. 

Penataan ruang perpustakaan yang 

nyaman serta pengadaan fasilitas perpus 

takaan perlu diupayakan agar pengunjung 

merasa betah berada diruangan perpus 

takaan. 

Perpustakaan mini ini bisa digunakan 

untuk belajar dan membaca bagi anggota 

masyarakat. Perpustakaan mini diharapkan 

bisa menjadi nilai tambah yang mendukung 

upaya peningkatan SDM masyarakat. 

3.4.  Pemindahan Bak Penanpungan Air 

Hujan  

Program pemindahan bak penam 

pungan air hujan bertujuan agar bak 

penampungan tidak mengganggu akses 

jalan masuk warga. Disamping itu juga agar 

kampung kelihatan lebih rapi dan indah 

dipandang mata. 

 

Gambar 5. Pemindahan 
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4. DAMPAK DAN MANFAAT 

KEGIATAN 

Program ini sangat mendukung 

gerakan yang dicanangkan oleh Pemerintah 

Kota Yogyakarta yaitu penataan kawasan 

kumuh tepian sungai sehingga bisa 

digunakan sebagai kawasan wisata.  Prinsip 

pengembangan kampung wisata sebagai 

salah satu produk wisata alternatif dapat 

memberikan dorongan bagi pembangunan 

pedesaan yang berkelanjutan serta memiliki 

prinsip-prinsip pengelolaan antara lain, 1) 

memanfaatkan sarana dan prasarana 

masyarakat setempat, 2) menguntungkan 

masyarakat setempat karena ada nilai 

tambah, 3) melibatkan masyarakat 

setempat, 4) menerapkan pengembangan 

produk wisata pedesaan, 5)  terwujudnya 

generasi-generasi pemimpin bangsa yang 

bijak dan baik akhlaknya.). 

5. KESIMPULAN 

 Kampung  wisata merupakan salah 

satu potensi desa yang dapat dijadikan 

sebagai sumber pemasukan desa. Kampung 

wisata menjadi salah satu tren pengem 

bangan pariwisata di Indonesia. Tujuan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

pengembangan Desa Karangwaru sebagai 

salah satu desa wisata alternatif sehingga 

dapat memberikan dorongan bagi pem 

bangunan desa yang berkelanjutan. Kegiat 

an yang dilakukan adalah penghijau an 

perkotaan dengan teknik vertikultur, 

penghijauan area sekitar bis-bis sumur 

dengan memanfaatkan lahan kecil, pengada 

an mini perpustakaan, dan pemindahan bak 

penampungan air hujan dari akses jalan 

utama. Kegiatan pemberdayaan telah ber 

hasil dengan baik terbukti dengan semakin 

hijaunya daerah tepian sungai, kampung 

tidak lagi kusam dengan adanya pengecatan 

di pagar tepian sungai, dan ramainya anak-

anak membaca buku di perpustakaan mini, 

serta akses jalan yang semakin lebar. 

Saran untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya adalah dalam bidang promosi. 

Kegiatan promosi merupakan salah satu 

strategi penting untuk menyebarluaskan 

suatu produk atau jasa agar dapat dikenal 
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